S
N
N

METODOLOG] 4

PENELITIAN
KEPUSTAKAAN

Tim Penulis:

Novita Sari

Nurul Saniah

Margiyono Suyitno
Lasmaria Nami Slmanun
Tri Hutami Wardoyo
Manaek Simanungkalit
Nina Kusuma Dewi
Indarwati

Rina Purwantini
Aprinalistria

Agustinus Talindong




METODOLOGI PENELITIAN
KEPUSTAKAAN

Novita Sari
Nurul Saniah
Margiyono Suyitno
Lasmaria Nami Simanungkalit
Tri Hutami Wardoyo
Manaek Simanungkalit
Nina Kusuma Dewi
Indarwati
Rina Purwantini
Aprinalistria
Agustinus Talindong

Editor: Andri Cahyo Purnomo, M.Pd., C.Ed.



METODOLOGI PENELITIAN
KEPUSTAKAAN

Tim Penulis:
Novita Sari

Nurul Saniah

Margiyono Suyitno
Lasmaria Nami Simanungkalit
Tri Hutami Wardoyo
Manaek Simanungkalit

Nina Kusuma Dewi

Indarwati
Rina Purwantini
Aprinalistria
Agustinus Talindong

Editor : Andri Cahyo Purnomo, M.Pd., C.Ed.
Tata Letak : Lilis Khalisatul Karimah, S.H.
Desain Cover : Asep Nugraha, S.Hum.
Ukuran : UNESCO 15,5 x 23 cm
Halaman 1 vii, 209
ISBN :978-634-7522-38-2

Terbit Pada 1 April 2026
Anggota IKAPI : No.073/BANTEN/2023

Hak Cipta 2026 @ Sada Kurnia Pustaka dan Penulis

Hak cipta dilindungi undang-undang dilarang memperbanyak karya tulis ini
dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit dan
penulis.

PENERBIT PT SADA KURNIA PUSTAKA

JI. Kramat, Panenjoan Kec. Carenang, Kab. Serang - Banten, 42195
Email : sadapenerbit@gmail.com

Website : sadapenerbit.com & repository.sadapenerbit.com
Telpon/WA 1 +62 8381281 8431

ii


mailto:sadapenerbit@gmail.com

KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Metodologi
Penelitian Kepustakaan” ini dapat diselesaikan dengan baik.
Penulisan buku ini didorong oleh kesadaran akan pentingnya
penguasaan metodologi penelitian yang kokoh, khususnya dalam
ranah penelitian kepustakaan (library research), yang kerap menjadi
fondasi utama bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di
bidang humaniora, ilmu sosial, dan keagamaan.

Penelitian kepustakaan seringkali dipandang sebagai metode
yang lebih sederhana dibandingkan penelitian lapangan atau
eksperimen. Namun, pandangan tersebut tidak sepenuhnya tepat.
Penelitian kepustakaan yang berkualitas menuntut Kketelitian,
sistematika, dan pemahaman mendalam tentang cara menelusuri,
menganalisis, serta mensintesis berbagai sumber pustaka menjadi
suatu pengetahuan baru yang utuh dan bermakna. Buku ini hadir
untuk memandu para pembaca, khususnya mahasiswa dan peneliti
pemula, dalam menavigasi proses tersebut secara komprehensif dan
terstruktur.

Materi dalam buku ini disusun secara bertahap, mulai dari filosofi
dasar penelitian, perumusan masalah, teknik penelusuran literatur
yang efektif, hingga metode analisis data kepustakaan seperti analisis
isi, analisis wacana, dan hermeneutika. Tidak lupa, etika akademik
dalam mengutip dan merujuk sumber juga mendapat perhatian
khusus.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan
kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses
penyusunan buku ini. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat dan mencerahkan wawasan para pembaca dalam mendalami
metodologi penelitian kepustakaan.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Penulis
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Hakikat dan Urgensi Penelitian Kepustakaan

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan pada hakikatnya dibangun melalui
proses dialog yang berkesinambungan antara gagasan masa lalu dan
temuan masa kini. Setiap penelitian ilmiah tidak pernah lahir dari
ruang hampa, melainkan bertumpu pada akumulasi pengetahuan yang
telah terdokumentasi dalam berbagai sumber tertulis. Dalam konteks
inilah penelitian kepustakaan memperoleh relevansi dan kedudukan
yang strategis.

Penelitian kepustakaan bukan sekadar aktivitas membaca dan
merangkum literatur, tetapi merupakan proses ilmiah yang sistematis
untuk menelaah, mengkritisi, membandingkan, serta mensintesis
berbagai sumber pengetahuan guna menghasilkan Kkonstruksi
pemahaman yang baru dan bermakna. Dalam tradisi akademik
modern, penelitian kepustakaan sering diidentikkan dengan istilah
library research, literature review, atau theoretical research.

Namun, secara metodologis, penelitian kepustakaan memiliki
karakteristik yang khas. Data yang dianalisis bukan diperoleh melalui
observasi lapangan atau eksperimen, melainkan melalui penelusuran
dokumen, buku, artikel jurnal, laporan penelitian, arsip, maupun
sumber digital yang relevan dan kredibel. Oleh karena itu, kekuatan
penelitian kepustakaan terletak pada ketajaman analisis konseptual,
kedalaman argumentasi, serta kemampuan peneliti dalam
membangun sintesis teoretis. Urgensi penelitian kepustakaan
semakin menguat di era digital. Akses terhadap jurnal bereputasi,
repositori ilmiah, dan berbagai platform publikasi terbuka menjadikan
ketersediaan sumber literatur semakin melimpah. Namun,
kelimpahan informasi tersebut juga menghadirkan tantangan berupa
validitas, kredibilitas, dan relevansi sumber. Dengan demikian,
penelitian kepustakaan menuntut kompetensi literasi akademik yang
tinggi, kemampuan berpikir kritis, serta integritas ilmiah dalam
mengelola dan menginterpretasikan sumber-sumber pengetahuan.

Dalam dunia pendidikan tinggi, penelitian kepustakaan memiliki
fungsi fundamental. Pertama, sebagai fondasi dalam merumuskan
kerangka teoritis dan konseptual suatu penelitian. Kedua, sebagai
sarana untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap)
dan memetakan posisi studi yang akan dilakukan. Ketiga, sebagai
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kontribusi ilmiah tersendiri dalam bentuk kajian konseptual, sintesis
teori, maupun telaah sistematis terhadap temuan-temuan
sebelumnya. Bahkan dalam beberapa disiplin ilmu, penelitian
kepustakaan dapat berdiri sebagai metode penelitian utama yang
menghasilkan pemikiran teoritis yang kuat dan berpengaruh.

Bab ini akan membahas secara mendalam mengenai hakikat
penelitian kepustakaan, mulai dari definisi, karakteristik, landasan
filosofis, hingga kedudukannya dalam metodologi penelitian secara
umum. Selain itu, dibahas pula urgensinya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik akademik. Pemahaman yang komprehensif
terhadap hakikat dan urgensi penelitian kepustakaan menjadi dasar
penting sebelum memasuki pembahasan teknis mengenai prosedur,
strategi penelusuran literatur, teknik analisis, serta penyusunan
laporan penelitian kepustakaan pada bab-bab berikutnya.

Dengan demikian, bab 1 ini berfungsi sebagai landasan
konseptual yang menegaskan bahwa penelitian kepustakaan bukan
sekadar kegiatan pendukung penelitian empiris, melainkan sebuah
metode ilmiah yang memiliki legitimasi akademik, kontribusi teoritis,
serta nilai strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Pengantar Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan merupakan salah satu bentuk pendekatan
ilmiah yang berfokus pada penelaahan sumber-sumber tertulis
sebagai data utama penelitian. Dalam konteks metodologi, penelitian
ini menempatkan dokumen, teks, arsip, buku, artikel jurnal, laporan
penelitian, maupun sumber digital sebagai objek kajian yang dianalisis
secara sistematis, kritis, dan mendalam.

Berbeda dengan penelitian lapangan yang mengandalkan
observasi langsung atau eksperimen, penelitian kepustakaan
bertumpu pada kekuatan argumentasi konseptual dan ketajaman
analisis terhadap literatur yang relevan. Secara historis, tradisi
penelitian kepustakaan telah menjadi fondasi dalam perkembangan
ilmu pengetahuan. Berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam ranah
humaniora, filsafat, hukum, pendidikan, dan studi keagamaan,
berkembang melalui kajian teks dan analisis literatur yang intensif.
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Dalam perkembangannya, penelitian kepustakaan tidak lagi
dipahami sekadar sebagai aktivitas membaca dan merangkum, tetapi
sebagai proses ilmiah yang melibatkan identifikasi masalah,
penelusuran sumber yang Kkredibel, evaluasi kualitas literatur,
pengorganisasian data, hingga sintesis gagasan untuk menghasilkan
konstruksi pemikiran baru (Jaya et al, 2023; Saputra et al, 2023).
Dalam praktik akademik, penelitian kepustakaan memiliki dua posisi
strategis.

Pertama, sebagai metode penelitian mandiri yang menghasilkan
kajian konseptual, telaah kritis, atau sintesis teori. Kedua, sebagai
bagian integral dari penelitian empiris, terutama dalam penyusunan
landasan teoritis, kerangka konseptual, dan identifikasi kesenjangan
penelitian (research gap). Tanpa fondasi kajian literatur yang kuat,
penelitian berisiko kehilangan arah konseptual dan kontribusi
ilmiahnya menjadi lemah.

Perkembangan teknologi informasi turut mengubah wajah
penelitian kepustakaan. Kehadiran basis data daring, jurnal akses
terbuka, repositori institusi, serta mesin pencari ilmiah memperluas
akses terhadap sumber pengetahuan. Namun, kemudahan akses ini
juga menuntut kemampuan literasi informasi yang lebih tinggi.
Peneliti harus mampu menilai kredibilitas sumber, memahami
indeksasi dan reputasi jurnal, serta menerapkan etika akademik
dalam pengutipan dan pengelolaan referensi (Aqil, 2020; Moleong &
Surjaman, 2014). Dengan demikian, pengantar penelitian kepustakaan
tidak hanya membahas definisi dan ruang lingkupnya, tetapi juga
menegaskan pentingnya kompetensi analitis, sikap kritis, dan
integritas ilmiah dalam mengelola literatur (Komari & Aslan, 2025;
Wahyuni, 2022).

Penelitian kepustakaan adalah proses intelektual yang menuntut
ketelitian, kedalaman berpiki, dan kemampuan mensintesiskan
berbagai perspektif untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif. Oleh karena itu, pemahaman awal yang kuat tentang
hakikat dan peran penelitian kepustakaan menjadi prasyarat penting
dalam mengembangkan metodologi penelitian yang sistematis dan
berkualitas.
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kapasitas intelektual dan budaya literasi dalam dunia akademik.
Kontribusinya dalam pendidikan, pengembangan kurikulum,
kebijakan publik, dan literasi akademik menunjukkan bahwa
penelitian kepustakaan memiliki nilai strategis dalam pengembangan
ilmu dan praktik sosial yang berbasis pengetahuan.
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Pengertian dan Hakikat Penelitian Kepustakaan
Banyak para ahli yang mendefenisikan penelitian menurut persepsi
dan pendapat masing-masing.

(Tamaulina Br. Sembiring, 2024). Secara umum penelitian
bertujuan untuk menemukan pengetahuan yang baru yang belum
pernah diperoleh sebelumnya, dan mengembangkan pengetahuan
yang sudah ada, serta menguji kebenaran teori atau temuan
sebelumnya. Penelitian dan ilmu pengetahuan bagaikan dua sisi dari
satu mata uang, penelitian dan ilmu pengetahuan tidak bisa
dipisahkan dari satu sama lainnya (Burhan Bungin, 2010).

Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang mengelola
berbagai buku dan bahan referensi secara sistematis baik secara
manual maupun online untuk memenuhi informasi yang diinginkan,
pendidikan, dan penelitian.

Tidak hanya sebagai tempat menyimpan buku tetapi juga sebagai
sumber informasi yang dikelola secara profesional dilengkapi dengan
layanan serta dapat di akses oleh khalayak umum sesuai dengan syarat
dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan tugas dan fungsinya saat ini,
perpustakaan merupakan tempat menyimpan, mengolah dan mencari
informasi, di mana informasi tersebut dapat berbentuk bahan bacaan
tercetak maupun bahan bacaan dalam bentuk elektronik (Iswanto,
2019).

Penelitian kepustakaan adalah suatu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara mengkaji, menelaah, memperoleh informasi,
serta menganalisis sumber-sumber referensi seperti buku, jurnal,
skripsi, thesis, disertasi, dokumen resmi arsip dan sebagainya. Dalam
penelitian kepustakaan peneliti tidak langsung turun kelapangan
untuk mencari data dan informasi melainkan memanfaatkan bahan
referensi tersebut. Penelitian ini menekankan Kketelitian penulis dalam
menyeleksi berbagai bahan referensi untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian.

Ada empat ciri penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed
dalam bukunya penelitian kepustakaan yaitu ciri pertama penulis
berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan bukan
dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa
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kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Kedua, data pustaka
bersifat siap pakai artinya peneliti tidak perlu kemana-mana, kecuali
hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah ada di
perpustakaan.

Ketiga, data pustaka umumnya adalah data sekunder dalam arti
bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data
original dari tangan pertama dilapangan. Keempat, bahwa kondisi
data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Mestika zed, 2014).
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian kepustakaan yaitu,
menyiapkan alat dan perlengkapan berupa menyediakan alat tulis dan
catatan kecil. Menyusun bibliografi kerja adalah catatan mengenai
bahan sumber utama yang digunakan untuk kepentingan penelitian.
Mengatur waktu dalam membuat skedul penelitian, membaca dan
membuat catatan penelitian (Dr. Magdalena M.Ag, 2021).

Pada hakikatnya penelitian kepustakaan upaya yang dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu
masalah melalui kajian literatur secara sistematis dan ilmiah.
Penelitian ini tidak hanya mengumpulkan bahan bacaan dan referensi
tetapi dituntut dapat menganalisis secara mendalam terhadap isi dan
makna-makna yang terkandung dalam sumber-sumber bacaan
tersebut.

Dengan tujuan menggali konsep dan teori serta pemikiran para
ahli yang berkaitan dengan objek penelitian. Dapat membandingkan
pandangan atau temuan dalam penelitian sebelumnya guna untuk
menemukan persamaan dan perbedaan maupun celah dalam
penelitian. Menyusun kerangka berpikir atau landasan teoritis sebagai
dasar analisis ilmiah.

Menghasilkan sintesis dan interpretasi baru baik berupa teori,
kritik dan pengembangan konsep. Hakikat lainnya dari penelitian
kepustakaan sifatnya yang rasional, sistematis, dan objektif. Peneliti
harus bersifat kritis terhadap sumber yang digunakan dan
memastikan keabsahan data, serta menghindari terjadinya
plagiarisme dengan mencantumkan rujukan secara benar.

Dengan demikian penelitian perpustakaan yang merupakan
metode ilmiah yang menempatkan literatur dan referensi sebagai
sumber utama data dalam penelitian untuk membangun argumentasi
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yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013).

Asal-Usul dan Latar Belakang Munculnya Penelitian

Kepustakaan

1. Asal Usul Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang sangat
penting dalam semua bidang keilmuan. Metode yang digunakan
dalam penelitian kepustakaan ini digunakan untuk mengkaji,
menelaah dan menganalisis berbagai fenomena seperti bukuy,
jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dokumen, arsip dan karya
ilmiah lainnya.

Secara historis penelitian kepustakaan berasal dari tradisi
manusia sejak munculnya tulisan sebagai media penyimpanan
pengetahuan. Berawal dari kebiasaan manusia mencatat berbagai
pengalaman, pemikiran, dan hasil pengamatan dalam berbagai
bentuk media tulis. Pada masa peradaban kuno, manusia mulai
merekam semua peristiwa sosial, hukum, adat istiadat dalam
bentuk dokumen tertulis. Prasasti, naskah dan catatan sejarah
merupakan sumber awal yang menjadi objek kajian ilmiah.

Seiring berkembangnya tradisi akademik para ilmuwan
menggunakan tulisan-tulisan sebelumnya sebagai rujukan utama
untuk mengembangkan berbagai teori dan gagasan baru. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan tidak selalu
dilakukan pengamatan secara langsung di lapangan melainkan
melalui kajian terhadap sumber-sumber tertulis. Inilah awal
mulanya penelitian kepustakaan tercipta.

2. Latar Belakang Munculnya Penelitian Kepustakaan
Banyak hal yang melatarbelakangi munculnya penelitian
kepustakaan ini faktor tersebut diantaranya adalah kebutuhan
pengembangan dalam ilmu pengetahuan, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang serba canggih seperti sekarang ini
menuntut adanya kajian sistematis terhadap teori, konsep dan
temuan ilmiah yang telah ada.
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Pendahuluan

Penelitian kepustakaan (library research) bukan sekadar aktivitas
menelaah buku dan artikel secara deskriptif, tetapi merupakan
pendekatan ilmiah yang berakar pada fondasi filosofis yang kuat.

Sementara itu, Snyder (2019) menegaskan bahwa literature
review bukan sekadar tahap awal penelitian, tetapi dapat menjadi
metode penelitian itu sendiri ketika dilakukan secara sistematis dan
reflektif. Perspektif ini memperkuat posisi penelitian kepustakaan
sebagai pendekatan yang mandiri.

Sebagai suatu metode, penelitian kepustakaan memiliki kerangka
berpikir yang menyatukan Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi
dalam membangun pengetahuan ilmiah yang bermakna.
Ketidakjelasan pemahaman filosofis ini seringkali menjadi hambatan
bagi peneliti dalam menempatkan penelitian kepustakaan sebagai
bentuk penelitian yang sah secara akademik (Rahmawati, 2025).

Di Indonesia, penelitian kepustakaan telah memperoleh
legitimasi metodologis yang cukup kuat. Zed (2014) menegaskan
bahwa penelitian kepustakaan adalah penelitian yang memanfaatkan
sumber tertulis secara sistematis melalui proses identifikasi, evaluasi,
dan interpretasi yang terstruktur. Penekanan pada sistematika ini
penting untuk membedakan penelitian ilmiah dari sekadar kompilasi
referensi. Dengan demikian, penelitian kepustakaan menuntut
ketelitian metodologis sekaligus kedalaman analisis filosofis.

Aspek Ontologis dalam penelitian kepustakaan menyoal hakikat
realitas yang diambil sebagai objek kajian. Dalam konteks ini, realitas
tidak selalu dikonseptualisasikan sebagai fenomena empiris yang
dapat diobservasi langsung, tetapi juga sebagai konstruksi tekstual
yang termanifestasi melalui karya tulis, dokumen, dan narasi sejarah.
Ontologi ini membuka ruang bagi peneliti untuk memahami bahwa
literatur merupakan representasi realitas konseptual yang
memungkinkan analisis kritis atas berbagai gagasan dan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Lebih jauh lagi, Epistemologi sebagai disiplin filsafat yang
mengkaji sumber; proses, dan validitas pengetahuan menjadilandasan
penting dalam penelitian kepustakaan. Epistemologi tidak hanya
menanyakan “apa yang kita ketahui”, tetapi juga “bagaimana kita
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mengetahui sesuatu itu benar atau valid” (Tarigan & Alfansyah, 2023).
Dalam penelitian kepustakaan, epistemologi memberi kerangka bagi
peneliti untuk memilih sumber yang kredibel, merumuskan argumen
teori secara rasional, serta menjustifikasi klaim ilmiah berdasarkan
sintesis literatur yang sistematis.

Konstruksi pengetahuan dalam penelitian kepustakaan sering
dipengaruhi oleh berbagai aliran epistemologi, seperti rationalisme,
empirisme, dan konstruktivisme sosial. Rasionalisme menekankan
peran nalar dan logika dalam memperoleh klaim pengetahuan,
sementara empirisme mengakui pengalaman dan bukti sebagai dasar
kebenaran. Konstruktivisme sosial kemudian melihat pengetahuan
sebagai hasil interaksi konteks sosial dan budaya (Sulaiman, 2024).

Selain itu, landasan ini mengaitkan epistemologi dengan
metodologi penelitian. Epistemologi menentukan metode yang
relevan dalam memperoleh dan mensintesiskan literatur untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Sebagai contoh, pemilihan metode
systematic review atau thematic analysis dalam penelitian kepustakaan
bukan sekadar teknik analitis, tetapi manifestasi kepercayaan
epistemologis tertentu terhadap bagaimana pengetahuan ilmiah
terakumulasi, diverifikasi, dan dikomunikasikan. Selanjutnya, aspek
Aksiologis tidak kalah penting, karena penelitian tidak pernah lepas
dari nilai dan tujuan ilmiah. Aksiologi membantu menegaskan nilai
etis dan tujuan penelitian kepustakaan, misalnya dalam memastikan
integritas akademik dan kontribusi pengetahuan yang bermanfaat
bagi masyarakat. Ketelitian dalam sitasi, penghormatan terhadap hak
kekayaan intelektual, dan etika penulisan menjadi bagian tak
terpisahkan dari praktik penelitian yang bermartabat.

Secara historis, pendekatan filosofis dalam penelitian
kepustakaan juga dapat ditelusuri dalam tradisi keilmuan klasik, di
mana ilmu pengetahuan didasarkan pada dialektika rasional dan
argumentasi kritis daripada sekadar observasi empiris semata. Tradisi
ini menunjukkan bahwa kajian pustaka merupakan bagian dari usaha
manusia untuk memahami realitas melalui narasi, logika, dan bukti
tertulis secara integratif.

Lebih lanjut, penelitian kepustakaan secara kontemporer
dipandang sebagai metode yang legit dan strategis dalam berbagai
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disiplin ilmu, termasuk pendidikan, sosial, dan humaniora. Dalam
bidang pendidikan, misalnya, penelitian kepustakaan mampu
mengidentifikasi tren teoretis, kesenjangan penelitian, serta
memformulasikan kerangka konseptual yang kuat untuk studi
lanjutan (Jamaluddin et al, 2025).

Dengan memahami landasan filosofis dan epistemologis ini,
peneliti tidak hanya terampil dalam prosedur teknis penelitian
kepustakaan, tetapi juga mampu mengartikulasikan posisi keilmuan
dan justifikasi epistemik dari setiap keputusan metodologis yang
diambil. Hal ini menegaskan bahwa penelitian kepustakaan bukan
sekadar aktivitas pragmatis, tetapi merupakan proses reflektif yang
mendalam dan bernilai ilmiah tinggi dalam tradisi akademik
kontemporer.

Hakikat Pengetahuan dan Penelitian Kepustakaan
Pembahasan mengenai hakikat pengetahuan merupakan titik
berangkat yang tidak dapat diabaikan dalam penelitian kepustakaan.
Dalam tradisi filsafat Barat, pengetahuan secara klasik dipahami
sebagai justified true belief, yakni keyakinan yang benar dan memiliki
pembenaran rasional. Definisi ini, meskipun kemudian mengalami
kritik dan pengembangan, menunjukkan bahwa pengetahuan bukan
sekadar informasi, melainkan hasil dari proses justifikasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional (Audi, 2011). Dalam konteks
penelitian kepustakaan, dimensi justifikasi ini menjadi sangat penting
karena pengetahuan yang dihasilkan bertumpu pada analisis
argumentatif terhadap sumber-sumber tertulis.

Sejarah filsafat memperlihatkan bahwa perdebatan tentang
sumber pengetahuan melahirkan dua arus besar: rasionalisme dan
empirisme. Rasionalisme, sebagaimana dikembangkan oleh Descartes,
menekankan peran akal sebagai sumber utama pengetahuan.
Sebaliknya, empirisme yang dipelopori Locke dan Hume
menempatkan pengalaman sebagai basis pengetahuan.

Dalam praktik penelitian kepustakaan, kedua tradisi ini
berinteraksi secara dialektis: akal digunakan untuk menalar dan
mensintesiskan gagasan, sementara data empiris hadir dalam bentuk
laporan penelitian dan dokumen historis yang terdokumentasi dalam
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merupakan salah satu mata kuliah yang penulis kuasai dan sering
diajarkan dalam perkuliahan. Mata kuliah tersebut antara lain: Dasar-
dasar Metodologi Penelitian, Metodologi Penelitian MPI, Metodologi
Penelitian PGMI, dan Metodologi Penelitian PIAUD.

Email Penulis: suyitno1974@gmail.com.

Margiyono Suyitno


mailto:suyitno1974@gmail.com

ﬁ'

BAB 4
JENIS-JENIS
PENELITIAN

KEPUSTAKAAN

Dr. Lasmaria Nami Simanungkalit, M.Pd., M.Pd.
Institut Agama Kristen Negeri Tarutung




Jenis-Jenis Penelitian Kepustakaan

Pendahuluan

Penelitian kepustakaan (library research) adalah salah satu
pendekatan metodologis yang menitikberatkan pada kajian terhadap
sumber-sumber tertulis sebagai data utama. Dalam ranah akademik,
penelitian jenis ini tidak sekadar menjadi pelengkap penelitian
lapangan, tetapi juga dapat berdiri sebagai metode utama untuk
menelaah konsep, teori, pemikiran para tokoh, maupun dokumen
historis secara mendalam dan sistematis.

Flick menyatakan bahwa penelitian yang bertumpu pada literatur
menuntut kecakapan analisis yang kritis dan interpretatif terhadap
berbagai sumber ilmiah, sehingga mampu menghasilkan sintesis
pengetahuan yang utuh dan bermakna (Flick, 2020). Penelitian
kepustakaan tidak sekadar merupakan kegiatan menghimpun dan
merangkum berbagai informasi, tetapi merupakan suatu proses ilmiah
yang terstruktur, analitis, dan reflektif.

Dalam pelaksanaannya, peneliti dituntut untuk mampu
menyeleksi sumber-sumber yang relevan, menilai tingkat kredibilitas
referensi, mengkaji serta membandingkan beragam sudut pandang
teoretis, dan menyusun argumentasi yang runtut serta konsisten
berdasarkan hasil telaah literatur (Chigbu, Atiku., & Plessis., 2023).
Melalui proses tersebut, penelitian kepustakaan menjadi landasan
yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya pada bidang-bidang yang bercorak konseptual, filosofis,
teologis, dan normatif (Amir Hamzah, 2022).

Secara umum, penelitian kepustakaan dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori utama, antara lain: (1) studi konseptual, (2)
studi teoritis, (3) studi historis, (4) studi tokoh atau biografis-
intelektual, (5) penelitian komparatif berbasis literatur, dan(6)
systematic literature review (Creswell & Creswell,, 2018). Masing-
masing kategori tersebut memiliki karakter metodologis yang khas
sehingga membedakannya satu dengan yang lainnya, baik dalam
pendekatan analitis maupun dalam tujuan akademik yang hendak
diraih (Snyder, 2019).

Dalam perkembangannya, penelitian kepustakaan tidak bersifat
tunggal, melainkan memiliki beragam jenis sesuai dengan fokus,
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tujuan, dan karakter analisis yang dilakukan. Oleh Kkarena itu,
pemahaman tentang jenis-jenis penelitian kepustakaan menjadi
penting agar peneliti dapat menentukan bentuk kajian yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan akademik.

Secara umum, jenis-jenis penelitian kepustakaan dapat dipahami
berdasarkan tujuan dan jenis datanya. Klasifikasi tersebut tidak
bersifat kaku atau absolut. Penentuan jenis penelitian kepustakaan
perlu mempertimbangkan sejumlah aspek penting, seperti fokus atau
tema yang dikaji, rumusan masalah yang diajukan, ketersediaan serta
karakteristik sumber data, dan pendekatan analitis yang digunakan
dalam mengolah serta menafsirkan data tersebut. Pada bab ini akan
dijelaskan beberapa jenis-jenis penelitian kepustakaan yaitu:

Studi Konseptual

1. Pengertian Studi Konseptual
Studi konseptual merupakan salah satu bentuk penelitian
kepustakaan yang berfokus pada telaah mendalam terhadap
konsep, istilah, serta bangunan pemikiran dalam suatu disiplin
ilmu. Tujuan utamanya adalah mencapai ketepatan definisi,
konsistensi penggunaan istilah, dan kejelasan batasan makna
sehingga suatu konsep dapat dipergunakan secara ilmiah,
sistematis, dan bertanggung jawab secara akademik. Studi
konseptual tidak berhenti pada pengumpulan berbagai definisi dari
sumber literatur. Pendekatan berbasis literatur memungkinkan
peneliti menyusun kerangka konseptual melalui sintesis
pandangan-pandangan teoretis yang telah ada (Creswell &
Creswell, 2018). Studi konseptual berperan sebagai fondasi
epistemologis sebelum dilakukannya penelitian empiris.

Secara filosofis, studi konseptual memiliki keterkaitan erat
dengan tradisi analisis bahasa dan filsafat ilmu. Cohen mengatakan
bahwa kejelasan konsep menjadi prasyarat penting dalam
penelitian ilmiah karena konsep merupakan dasar pembentukan
variabel, indikator, serta konstruksi teori (Cohen, Manion. &
Morrison., 2018).
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Apabila landasan konseptual lemah, maka bangunan teori pun
akan rapuh dan sulit dipertanggungjawabkan, baik secara logis
maupun empiris. Dalam praktiknya, tahapan studi konseptual
umumnya mencakup:

a. Mengidentifikasi istilah kunci yang menjadi fokus kajian.

b. Menelusuri literatur primer dan sekunder guna menemukan
variasi definisi dan perspektif.

c. Melakukan analisis perbandingan untuk mengidentifikasi
persamaan, perbedaan, dan penekanan masing-masing
pandangan.

d. Menyusun sintesis konseptual berupa perumusan definisi yang
lebih komprehensif dan kontekstual; serta

e. Memberikan argumentasi rasional sebagai justifikasi atas
definisi yang dipilih atau dirumuskan.

Menurut Wayne C. Booth dalam karyanya The Craft of Research,
penelitian konseptual yang berkualitas harus mampu
menunjukkan alasan yang logis dan berbasis literatur mengapa
suatu definisi dinilai lebih tepat dibandingkan dengan definisi
lainnya (Booth & FitzGerald., 2016).

Studi konseptual juga perlu mempertimbangkan konteks
epistemologis yang melatarbelakangi suatu pemaknaan (Denzin &
Lincoln, 2018). Studi konseptual memiliki sejumlah fungsi
strategis, antara lain: menyediakan landasan teoritis bagi
penelitian lanjutan, mencegah kerancuan terminologi dalam karya
ilmiah, memperkuat argumentasi konseptual, serta menjadi dasar
penyusunan kerangka berpikir (conceptual framework). Kejelasan
konseptual yang dihasilkan akan sangat menentukan mutu
keseluruhan penelitian, baik dalam dimensi teoritis maupun
empiris.

Studi konseptual merupakan salah satu bentuk penelitian
kepustakaan yang memiliki posisi strategis dalam memastikan
kejelasan, konsistensi, dan ketepatan pemaknaan suatu konsep
melalui tahapan Kklarifikasi, analisis komparatif, serta sintesis
argumentatif yang bertumpu pada kajian literatur.
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Pendahuluan

Dalam tradisi akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan,
penelitian merupakan aktivitas sistematis yang bertujuan untuk
menemukan, mengembangkan, dan memverifikasi kebenaran ilmiah.

Dalam metodologi penelitian pendidikan dan ilmu sosial, dua
bentuk penelitian yang paling mendasar dan sering digunakan adalah
penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan
(field research). Keduanya memiliki peran strategis dalam
menghasilkan pengetahuan ilmiah, baik yang bersifat konseptual
maupun empiris.

Penelitian kepustakaan menitikberatkan pada penggalian dan
analisis sumber-sumber tertulis yang relevan, sementara penelitian
lapangan berfokus pada pengumpulan data langsung dari subjek atau
objek penelitian di lingkungan nyata. Pemahaman yang mendalam
mengenai karakteristik, prosedur, dan kegunaan masing-masing jenis
penelitian sangat penting, terutama bagi mahasiswa dan peneliti
pemula, agar mampu memilih pendekatan penelitian yang tepat sesuai
dengan tujuan dan rumusan masalah penelitian.

Pembahasan berikut menguraikan secara lengkap, rinci, dan
naratif mengenai penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan,
disertai contoh penerapan dalam bidang pendidikan serta rujukan
ilmiah yang relevan.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

1. Hakikat dan Pengertian Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang dilakukan
dengan menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber utama
data penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati atau mewawancarai subjek, melainkan
menelusuri berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik
penelitian. Sumber-sumber tersebut dapat berupa buku ilmiah,
artikel jurnal, laporan penelitian, dokumen kebijakan, peraturan
perundang-undangan, tesis, disertasi, prosiding seminar, maupun
sumber digital yang memiliki kredibilitas akademik.
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Zed (2014) menegaskan bahwa penelitian kepustakaan tidak
sekadar kegiatan membaca buku, tetapi merupakan proses ilmiah
yang meliputi pengumpulan data pustaka, pembacaan Kkritis,
pencatatan sistematis, serta pengolahan bahan pustaka secara
analitis. Dengan kata lain, literatur tidak hanya dijadikan
pelengkap, melainkan menjadi objek utama yang dianalisis untuk
menghasilkan pemahaman baru.

Dalam konteks penelitian ilmiah modern, Creswell (2014)
menempatkan studi literatur sebagai fondasi awal dari seluruh
proses penelitian. Tanpa kajian kepustakaan yang kuat, penelitian
berisiko mengulang temuan lama, kehilangan kebaruan ilmiah,
atau tidak memiliki pijakan teoretis yang memadai.

. Tujuan dan Fungsi Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan memiliki tujuan yang beragam tergantung
pada fokus kajiannya. Secara umum, tujuan utama penelitian
kepustakaan adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam
terhadap teori, konsep, dan temuan penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang diteliti.

Melalui kajian tersebut, peneliti dapat memetakan
perkembangan keilmuan, mengidentifikasi perbedaan pandangan
para ahli, serta menemukan celah penelitian (research gap) yang
masih terbuka untuk dikaji. Selain itu, penelitian kepustakaan
berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan kerangka teoretis dan
konseptual. Dalam penelitian pendidikan, misalnya, kajian
kepustakaan sangat penting untuk menjelaskan landasan filosofis
pendidikan, teori belajar, pendekatan pembelajaran, atau kebijakan
kurikulum yang menjadi fokus penelitian. Bahkan dalam penelitian
lapangan sekalipun, kajian kepustakaan tetap menjadi tahap awal
yang tidak dapat diabaikan.

. Karakteristik Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan memiliki sejumlah karakteristik khas yang
membedakannya dari penelitian lapangan. Pertama, data yang
digunakan bersifat sekunder, artinya data tersebut telah tersedia
sebelumnya dan dihasilkan oleh peneliti lain. Kedua, penelitian ini

Tri Hutami Wardoyo



Penelitian Kepustakaan dan Penelitian Lapangan

tidak melibatkan interaksi langsung dengan responden atau
partisipan, sehingga konteks penelitian sepenuhnya dibangun
melalui teks dan dokumen.

Ketiga, kekuatan penelitian kepustakaan terletak pada
kedalaman analisis, ketajaman sintesis, dan kemampuan peneliti
dalam mengaitkan berbagai sumber menjadi satu kerangka
pemikiran yang utuh. Oleh karena itu, keterampilan membaca
kritis, menulis akademik, dan berpikir analitis menjadi kompetensi
utama yang harus dimiliki peneliti.

4. Bentuk dan Jenis Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk.
Salah satu bentuk yang paling sederhana adalah studi literatur
naratif, yaitu kajian pustaka yang disusun secara deskriptif untuk
menjelaskan konsep atau teori tertentu. Bentuk ini sering
digunakan dalam tugas kuliah atau kajian awal penelitian.

Bentuk yang lebih kompleks adalah Systematic Literature
Review (SLR), yaitu kajian pustaka yang dilakukan dengan prosedur
yang terencana, transparan, dan dapat direplikasi. Dalam SLR,
peneliti menetapkan Kkriteria inklusi dan eksklusi literatur,
menggunakan database ilmiah tertentu, serta mendokumentasikan
proses seleksi sumber secara sistematis.

Selain itu, terdapat pula meta-analisis, yaitu penelitian
kepustakaan yang menggabungkan hasil-hasil penelitian
kuantitatif secara statistik untuk memperoleh kesimpulan umum.
Di samping itu, penelitian kepustakaan juga dapat berbentuk studi
konseptual atau teoretis, yang berfokus pada analisis dan
pengembangan konsep tanpa melibatkan data empiris.

5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Kepustakaan
Pelaksanaan penelitian kepustakaan dimulai dengan penentuan
topik dan perumusan masalah yang jelas. Setelah itu, peneliti
menyusun kata kunci yang relevan untuk menelusuri literatur
melalui berbagai sumber, seperti perpustakaan fisik maupun
database daring (misalnya Google Scholar, ERIC, atau Scopus).
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Pendahuluan

Penelitian kepustakaan memainkan peran penting dalam dunia
akademik, karena menyediakan akses bagi peneliti terhadap berbagai
sumber ilmiah dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan
pengetahuan yang sudah ada sekaligus memberikan kontribusi
terhadap bidang keilmuan yang ditekuni (George, 2008).

Metode ini berbeda dengan penelitian lapangan (field research),
karena peneliti tidak secara langsung mengumpulkan data dari objek
atau subjek penelitian, melainkan mengandalkan sumber-sumber
sekunder yang sudah terpublikasi (Sugiyono., 2017). Berbagai studi
lain juga menunjukkan implementasi penelitian kepustakaan dalam
konteks spesifik.

Misalnya, penelitian tentang literasi perpustakaan di sekolah
dasar menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis
isi literatur untuk menggambarkan kontribusi perpustakaan dalam
mendukung budaya literasi peserta didik (Maida, Bupu, & Julianto,
2025). Kajian naratif tentang pendidikan bahwa pengguna di era
digital juga menunjukkan bagaimana metode kepustakaan digunakan
untuk mensintesis temuan penelitian dan kebijakan terkait
pendidikan literasi informasi dalam konteks yang terus berkembang
(Vlora & Shaleha, 2025)

Secara metodologis, penelitian kepustakaan memiliki beberapa
tahapan penting yang harus ditempuh agar hasilnya valid, sistematis,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Tahapan ini
meliputi identifikasi topik dan perumusan masalah, pencarian dan
seleksi sumber literatur, evaluasi kredibilitas sumber, analisis dan
sintesis data tertulis, hingga penyusunan laporan penelitian. Setiap
tahap menuntut kemampuan kritis, analitis, dan reflektif dari peneliti
untuk menilai kualitas, relevansi, serta keterkaitan antar referensi.

Tahapan penelitian kepustakaan dirancang secara sistematis agar
proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dapat dilakukan
secara Kkritis, reflektif, dan valid. Secara umum, tahapan ini meliputi
identifikasi masalah, pencarian literatur, seleksi dan evaluasi sumber,
analisis konten, sintesis informasi, hingga penarikan kesimpulan dan
penyusunan rekomendasi. Setiap tahapan memiliki peran strategis
dalam membangun landasan teoretis yang kuat, meminimalkan bias,
dan memastikan integritas ilmiah penelitian.

m Manaek Simanungkalit




Tahapan Penelitian Kepustakaan

Melalui tahapan yang terstruktur mulai dari perumusan masalah
hingga penarikan kesimpulan penelitian kepustakaan tidak hanya
memperkuat landasan teoretis suatu kajian, tetapi juga menjamin
validitas, objektivitas, dan integritas ilmiah sehingga memberikan
kontribusi nyata bagi perkembangan bidang keilmuan. Setiap tahapan
memiliki peran penting dalam memastikan bahwa penelitian
kepustakaan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis,
reflektif, dan mampu memberikan kontribusi akademik yang
bermakna. Berikut adalah tahapan wutama dalam penelitian
kepustakaan:

Penentuan Topik atau Masalah Penelitian

Tahap awal adalah menentukan topik atau masalah yang akan diteliti.
Topik harus spesifik, relevan, dan memungkinkan untuk dianalisis
melalui literatur yang tersedia. Pada tahap ini, peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian yang jelas agar fokus penelitian terarah
(Riduwan, 2016).

Fokus penelitian dan topik yang dipilih akan menjadi dasar bagi
seluruh langkah selanjutnya, termasuk pencarian sumber literatur,
pemilihan kata kunci, hingga analisis kritis terhadap literatur yang
ditemukan. Topik yang jelas dan spesifik membantu peneliti
mengarahkan kajian literature review secara fokus dan terarah, serta
memastikan bahwa pencarian literatur yang dilakukan tepat guna dan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Sugiyono menyatakan bahwa topik penelitian adalah inti dari
penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi pedoman dalam
merumuskan masalah, tujuan, dan metode penelitian (Sugiyono.,
2017). Creswell menekankan bahwa pemilihan topik harus
mempertimbangkan minat peneliti, relevansi ilmiah, dan ketersediaan
literatur agar penelitian dapat dilakukan secara efektif (Creswell,
2014).

Dalam konteks penelitian kepustakaan, topik yang dipilih
sebaiknya memungkinkan pengumpulan data dari sumber tertulis,
jurnal, buku, atau dokumen resmi, sehingga analisisnya dapat
mendalam dan berbasis teori. Rumusan masalah adalah pertanyaan
penelitian yang akan dijawab melalui penelitian. Rumusan masalah
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yang baik berfungsi sebagai panduan dalam mengarahkan fokus
penelitian.

Kerlinger menjelaskan bahwa rumusan masalah adalah
“pertanyaan yang jelas, spesifik, dan dapat diuji atau dianalisis
berdasarkan data atau literatur yang tersedia. Sugiyono
menambahkan bahwa rumusan masalah harus mencerminkan tujuan
penelitian dan mengandung variabel atau konsep utama yang akan
diteliti.

Rumusan masalah biasanya berbentuk pertanyaan yang
menuntun peneliti untuk mengidentifikasi, membandingkan, atau
mensintesis teori dan temuan penelitian sebelumnya. Contoh
Rumusan Masalah: “Bagaimana pengaruh literatur klasik terhadap
perkembangan teori komunikasi modern?”. “Apa saja kesenjangan
penelitian yang ditemukan dalam studi tentang dampak media sosial
terhadap perilaku membaca remaja?”.

Ketepatan memilih topik menjadi semakin penting karena
seluruh data diperoleh dari literatur tertulis seperti buku, jurnal, dan
dokumen resmi, sehingga pertimbangan terhadap minat peneliti,
urgensi ilmiah, serta kelimpahan referensi sangat menentukan
kedalaman dan efektivitas analisis. Selain itu, rumusan masalah yang
disusun secara jelas, spesifik, dan sesuai dengan tujuan penelitian
berperan sebagai panduan utama dalam mengarahkan proses
identifikasi, perbandingan, dan sintesis teori maupun temuan
penelitian sebelumnya, sehingga pada akhirnya ketepatan dalam
menentukan topik dan merumuskan masalah menjadi kunci
keberhasilan penelitian karena menentukan fokus kajian, ketajaman
analisis, serta kontribusi ilmiah yang dihasilkan.

Pengumpulan Literatur
Setelah topik ditentukan, peneliti mengumpulkan sumber-sumber
literatur yang relevan. Sumber dapat berupa buku akademik, artikel
jurnal, tesis, laporan penelitian, hingga sumber daring yang kredibel.
Penting untuk menilai kualitas dan validitas sumber agar data yang
dikumpulkan akurat.

Studi literatur yang baik mencakup pencarian sumber dari
berbagai basis data akademik seperti Google Scholar dan database
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Strategi Pencarian Literatur

Pendahuluan

Strategi pencarian literatur merupakan tahap fundamental dalam
penelitian kepustakaan, terutama pada bidang pendidikan yang
memiliki spektrum kajian luas dan terus berkembang. Dalam
penelitian kepustakaan, data utama diperoleh dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, laporan
penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan.

Oleh karena itu, kualitas penelitian sangat bergantung pada
ketepatan peneliti dalam menelusuri, memilih, dan mengelola
literatur yang relevan dengan fokus kajian. Tanpa strategi yang
terencana, proses pencarian literatur berpotensi menghasilkan
sumber yang tidak representatif atau kurang relevan dengan rumusan
masalah.

Dalam metodologi penelitian pendidikan, kajian pustaka
berfungsi sebagai landasan konseptual dan teoretis yang menopang
keseluruhan penelitian. Sugiyono (2019) menegaskan bahwa studi
literatur harus dilakukan secara sistematis agar peneliti memperoleh
pemahaman komprehensif terhadap teori dan temuan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Kajian pustaka
yang dilakukan tanpa strategi yang jelas cenderung bersifat deskriptif
semata dan tidak mampu membangun argumentasi ilmiah yang kuat.

Penelitian = kepustakaan = menuntut kecermatan dalam
penelusuran sumber, pengelompokan referensi, serta evaluasi kritis
terhadap isi dokumen. Hamzah (2020) menjelaskan bahwa
pengumpulan literatur harus dilaksanakan melalui prosedur yang
terstruktur agar peneliti dapat menyusun sintesis yang sistematis dan
objektif. Strategi pencarian literatur yang dirancang dengan baik
membantu peneliti menghindari bias seleksi serta memastikan bahwa
sumber yang digunakan benar-benar relevan, mutakhir, dan memiliki
kredibilitas akademik.

Dalam konteks pendidikan, bias dalam pemilihan literatur dapat
memengaruhi arah sintesis teori, interpretasi temuan, dan
rekomendasi praktik pembelajaran. Urgensi dokumentasi dalam
proses pencarian literatur juga berkaitan dengan prinsip akuntabilitas
ilmiah. Suryabrata (2018) menegaskan bahwa setiap tahapan
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penelitian harus dapat dijelaskan secara transparan agar penelitian
dapat ditelusuri ulang dan diuji konsistensinya. Dalam penelitian
kepustakaan, transparansi tersebut mencakup penjelasan mengenai
kata kunci yang digunakan, basis data yang diakses, serta kriteria
inklusi dan eksklusi yang diterapkan.

Dokumentasi yang sistematis tidak hanya meningkatkan
kredibilitas penelitian, tetapi juga memungkinkan penelitian
direplikasi pada konteks yang berbeda. Sejalan dengan itu, penelitian
yang dipublikasikan dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan
menunjukkan bahwa transparansi dalam proses penelusuran dan
seleksi literatur merupakan indikator penting kualitas kajian ilmiah,
terutama pada penelitian berbasis tinjauan pustaka dan systematic
review (Anshori & Iswati, 2019). Prosedur pencarian yang jelas
memungkinkan peneliti memetakan perkembangan kajian secara
lebih komprehensif serta mengurangi risiko bias dalam sintesis.

Selain itu, kajian yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan menegaskan bahwa kualitas sintesis dalam penelitian
pendidikan sangat dipengaruhi oleh ketepatan strategi pencarian dan
seleksi sumber rujukan (Rahayu, 2020). Pencarian literatur yang tidak
sistematis berpotensi menghasilkan kajian yang dangkal dan kurang
kritis. Sebaliknya, strategi yang dirancang secara terstruktur
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola temuan, perbedaan
pendekatan metodologis, serta kesenjangan penelitian secara lebih
akurat. Dengan demikian, strategi pencarian literatur dalam penelitian
kepustakaan bidang pendidikan bukan sekadar langkah teknis,
melainkan bagian integral dari prosedur metodologis yang
menentukan validitas, kedalaman analisis, serta kualitas sintesis
kajian ilmiah. Penerapan strategi yang sistematis dan terdokumentasi
dengan baik menjadi prasyarat penting bagi peneliti pendidikan dalam
menghasilkan karya ilmiah yang kredibel, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

Strategi pencarian literatur dalam penelitian kepustakaan
dilaksanakan melalui sejumlah tahapan yang saling berkaitan dan
disusun secara sistematis. Setiap tahapan memiliki fungsi tertentu
yang mendukung ketepatan dan relevansi sumber yang diperoleh.
Untuk memudahkan pemahaman, tahapan tersebut dipaparkan
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secara berurutan mulai dari perumusan kata kunci hingga proses
dokumentasi hasil pencarian, sehingga alur kerja penelitian dapat
dipahami secara menyeluruh dan terstruktur.

Perumusan Kata Kunci Dalam Penelitian Pendidikan
Perumusan kata kunci merupakan tahap fundamental dalam strategi
pencarian literatur pada penelitian kepustakaan. Kata kunci berfungsi
sebagai representasi konseptual dari rumusan masalah yang dijadikan
dasar penelusuran sumber ilmiah. Dalam penelitian pendidikan,
ketepatan pemilihan kata kunci menentukan keluasan dan relevansi
literatur yang ditemukan. Oleh karena itu, proses ini tidak dapat
dilakukan secara serampangan, melainkan harus melalui analisis
konseptual yang sistematis.
Dalam pendekatan systematic review, tahap perancangan kata kunci
diposisikan sebagai bagian dari desain awal penelitian karena
berhubungan langsung dengan validitas sintesis kajian pustaka
(Snyder, 2019; Okoli, 2015). Di Indonesia, pentingnya perumusan kata
kunci yang sistematis juga ditegaskan dalam berbagai pedoman
penelitian kepustakaan yang menekankan keterlacakan (traceability)
dan keterulangan (replicability) proses pencarian. Dengan demikian,
perumusan kata kunci tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
metodologis karena mempengaruhi kualitas keseluruhan kajian.
Perancangan kata kunci dalam penelitian pendidikan dilakukan
melalui dua langkah utama yang saling berkaitan. Langkah pertama
berfokus pada mengidentifikasi kata kunci secara langsung dari
rumusan masalah agar tetap selaras dengan fokus penelitian. Langkah
kedua berkaitan dengan pengembangan variasi istilah dan sinonim
yang memungkinkan pencarian literatur menjadi lebih luas dan
komprehensif. Kedua langkah ini penting untuk memastikan bahwa
proses penelusuran sumber ilmiah berlangsung secara terarah,
sistematis, dan tidak mengabaikan kemungkinan variasi terminologi
dalam publikasi akademik.

1. Mengidentifikasi Kata Kunci dari Rumusan Masalah
Konsep-konsep inti yang menjadi fokus analisis. Oleh sebab itu,

peneliti perlu mengidentifikasi unsur konseptual yang terkandung
di dalamnya sebelum melakukan pencarian literatur.
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Data dan Sumber Data Penelitian Kepustakaan

Pedahuluan

Penelitian kepustakaan (library research) merupakan metode
penelitian yang mengandalkan analisis terhadap berbagai literatur
yang relevan dengan topik yang dikaji (Zed, 2014). Berbeda dengan
penelitian lapangan yang mengharuskan peneliti berinteraksi
langsung dengan responden, penelitian kepustakaan menempatkan
teks, dokumen, dan karya ilmiah sebagai objek utama kajian (Sutanto,
2021).

Dalam konteks ini, pemahaman mendalam mengenai data dan
sumber data menjadi fondasi krusial bagi keberhasilan sebuah karya
ilmiah. Tanpa pemilihan sumber yang valid dan kredibel, argumen
yang dibangun dalam penelitian akan kehilangan landasan
akademisnya. Data dalam penelitian ini tidak bersifat statis, melainkan
merupakan hasil interpretasi dan sintesis dari berbagai pemikiran
yang telah ada sebelumnya.

Oleh karena itu, peneliti harus memiliki kemampuan analitis yang
tajam untuk membedakan antara sumber data primer dan sekunder
agar dapat menentukan derajat keaslian informasi. Sumber primer
memberikan informasi langsung dari otoritas pertama atau dokumen
asli, sementara sumber sekunder berfungsi sebagai pendukung,
ulasan, atau analisis atas sumber primer tersebut. Ketajaman dalam
memilih dan memilah sumber ini sangat menentukan orisinalitas
serta kedalaman analisis, sehingga peneliti mampu menghasilkan
temuan yang tidak hanya deskriptif tetapi juga argumentatif.

Lebih lanjut, bab ini akan menguraikan Kklasifikasi data dalam
penelitian kepustakaan serta strategi dalam mengidentifikasi sumber
data yang otoritatif di era digital saat ini. Tantangan utama bagi
peneliti kontemporer bukanlah kelangkaan data, melainkan
melimpahnya informasi (information overload) yang menuntut
kecakapan dalam melakukan verifikasi dan validasi secara ketat.
Dengan memahami karakteristik data dan sumber data secara
komprehensif, diharapkan peneliti dapat menyusun narasi ilmiah
yang kuat, koheren, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
metodologis sebagai sumbangsih nyata bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.

Data dalam penelitian kepustakaan tidak bersifat statis; ia
merupakan hasil interpretasi dan sintesis dari berbagai pemikiran
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yang telah ada sebelumnya (Musa, 1988). Oleh karena itu, peneliti
harus memiliki kemampuan untuk membedakan antara sumber data
primer dan sekunder. Sumber primer memberikan informasi langsung
dari otoritas pertama atau dokumen asli, sementara sumber sekunder
berfungsi sebagai pendukung atau analisis atas sumber primer
tersebut (Sugiyono, 2019). Ketajaman dalam memilih dan memilah
sumber ini sangat menentukan orisinalitas serta kedalaman analisis
yang dihasilkan.

Proses pemilahan sumber data menuntut peneliti untuk bersikap
kritis terhadap kredibilitas setiap teks yang ditemukan. Penggunaan
sumber primer seperti naskah asli atau dokumen resmi pemerintah
sangat krusial untuk menjaga kemurnian data dari bias interpretasi
pihak kedua. Sebaliknya, sumber sekunder seperti buku teks atau
jurnal hasil tinjauan digunakan untuk memperkaya perspektif dan
memetakan perdebatan akademik yang sudah ada. Dengan
mengkombinasikan kedua jenis sumber ini, peneliti dapat
menghasilkan sintesis baru yang objektif dan memiliki kontribusi
signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.

Di era digital saat ini, tantangan utama peneliti adalah
menghadapi melimpahnya informasi (information overload) yang
tersedia di berbagai basis data. Kemudahan akses terhadap dokumen
digital seringkali mengaburkan batas antara data yang valid dengan
informasi yang belum terverifikasi secara akademis. Oleh karena itu,
kecakapan dalam melakukan verifikasi dan validasi terhadap sumber
data digital menjadi keterampilan wajib bagi setiap peneliti
kepustakaan. Hal ini memastikan bahwa setiap rujukan yang
digunakan tetap memiliki otoritas ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis.

Integrasi yang sistematis antara pemahaman teori dengan
pemilihan data yang tepat akan membentuk narasi ilmiah yang
koheren. Peneliti yang mampu mengolah data kepustakaan secara
mendalam tidak hanya sekadar mengumpulkan informasi, tetapi juga
bertindak sebagai penjaga integritas ilmu pengetahuan. Melalui
proses identifikasi sumber data yang otoritatif, karya tulis yang
dihasilkan akan memiliki landasan akademis yang kuat dan terhindar
dari praktik plagiarisme yang merugikan dunia literasi.
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Secara lebih spesifik, bab ini akan menguraikan Kklasifikasi data
dalam penelitian kepustakaan serta strategi dalam mengidentifikasi
sumber data yang otoritatif di era digital saat ini. Tantangan utama
bagi peneliti saat ini bukanlah kelangkaan data, melainkan
melimpahnya informasi (information overload) yang menuntut
kecakapan dalam melakukan verifikasi dan validasi (Mirmani, 2014).
Dengan memahami karakteristik data dan sumber data secara
komprehensif, diharapkan peneliti dapat menyusun narasi ilmiah
yang kuat, koheren, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
metodologis.

Klasifikasi Sumber Data

Dalam penelitian kepustakaan, sumber data dikelompokkan
berdasarkan tingkat orisinalitas dan kedekatannya dengan objek yang
diteliti. Pembagian ini bertujuan agar peneliti dapat menentukan
derajat validitas dan kredibilitas dari informasi yang akan dianalisis.

Dengan memahami Kklasifikasi ini, peneliti tidak hanya mampu
memetakan literatur yang tersedia, tetapi juga dapat menyusun
hierarki bukti yang kuat guna mendukung argumen ilmiah yang
sedang dibangun. Klasifikasi ini secara umum terbagi menjadi dua
kategori utama, yaitu sumber primer dan sumber sekunder, yang
masing-masing memiliki peran berbeda namun saling melengkapi.
Sumber primer bertindak sebagai bukti otentik yang berasal langsung
dari tangan pertama, seperti naskah asli, dokumen resmi, atau
rekaman peristiwa sejarah.

Sementara itu, sumber sekunder hadir sebagai bentuk
interpretasi, ulasan, atau kritik terhadap sumber primer yang
membantu peneliti dalam melihat sudut pandang yang lebih luas dan
memahami bagaimana sebuah pemikiran telah berkembang dalam
diskursus akademik.

Lebih lanjut, pemahaman terhadap klasifikasi data ini membantu
peneliti dalam menghindari kesalahan interpretasi yang sering terjadi
akibat ketergantungan berlebih pada satu jenis sumber saja.
Keseimbangan dalam penggunaan sumber data memastikan bahwa
penelitian memiliki kedalaman analisis sekaligus cakupan referensi
yang komprehensif.
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Teknik Pengumpulan Data Kepustakaan

Pengertian Teknik Pengumpulan Data Kepustakaan

Teknik pengumpulan data kepustakaan merupakan pendekatan
sistematis untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan ini berakar pada
prinsip bahwa landasan teori yang kuat dapat diperoleh melalui telaah
pustaka yang mendalam dan komprehensif (Riduwan & Kuncoro,
2022).

Dalam konteks metodologi penelitian, teknik kepustakaan
memiliki kedudukan strategis karena menjadi dasar pembentukan
konsep, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019).
Pengumpulan data kepustakaan tidak hanya sekadar mengumpulkan
buku, melainkan juga mencakup kajian jurnal, artikel ilmiah, serta
dokumen yang kredible. Kualitas data kepustakaan ditentukan oleh
kemampuan peneliti dalam memilih, mengevaluasi, dan
mensintesiskan sumber sehingga relevan dengan masalah penelitian.

Oleh karena itu, pemahaman yang jelas mengenai teknik ini
menjadi prasyarat bagi setiap peneliti yang ingin menghasilkan karya
ilmiah yang valid dan berdampak. Teknik ini mencakup berbagai
kegiatan mulai dari identifikasi topik, pencarian sumber, hingga
pencatatan informasi penting secara sistematis. Pendekatan
kepustakaan juga memfasilitasi penelusuran perkembangan teori dan
temuan sebelumnya, yang kemudian menjadi pijakan untuk penelitian
lanjutan (Creswell & Creswell, 2018). Selain itu, teknik ini membantu
dalam mengenali gap penelitian, karena perbandingan literatur
memungkinkan peneliti menemukan area yang belum atau kurang
diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, teknik kepustakaan seringkali
dilengkapi dengan analisis konten guna menafsirkan makna dan
konteks dari informasi tertulis (Marshall & Rossman, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa teknik pengumpulan data kepustakaan tidak
berdiri sendiri tetapi terintegrasi dengan kerangka teori dan strategi
analisis data. Dengan demikian, pemahaman substansial tentang
teknik ini sangat penting agar penelitian memiliki arah, kedalaman,
dan tujuan penelitian ilmiah.
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Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, teknik
kepustakaan kini tidak terbatas pada karya cetak saja, tetapi juga
melibatkan sumber daring yang kredibel seperti database jurnal
elektronik. Proses digitalisasi perpustakaan dan akses elektronik
membuka peluang bagi peneliti untuk menjangkau publikasi yang
lebih luas dan terkini (Hartono, 2021). Namun demikian, akses yang
mudah ini menuntut keterampilan literasi digital agar peneliti mampu
memilah sumber yang terpercaya dari berbagai sumber informasi.

Kegagalan dalam menyeleksi sumber dapat menyebabkan bias
atau informasi yang tidak akurat masuk dalam analisis penelitian. Oleh
karena itu, teknik ini harus dilaksanakan dengan pendekatan kritis
dan sistematis. Pada akhirnya, teknik pengumpulan data kepustakaan
menjadi fondasi awal penelitian yang menjamin koherensi antara teori
dan fakta empiris. Secara umum, teknik ini dapat dijabarkan sebagai
suatu rangkaian prosedur terancang untuk memperoleh data dari
sumber tertulis yang telah dipublikasikan.

Peneliti dituntut untuk menyusun strategi pencarian yang efisien
seperti penggunaan kata kunci yang tepat dan pemetaan basis data
ilmiah. Strategi ini akan meningkatkan kemungkinan menemukan
literatur yang paling relevan dengan topik penelitian. Proses evaluasi
awal terhadap kualitas sumber juga diperlukan agar referensi yang
digunakan memenubhi standar akademik (Riduwan & Kuncoro, 2022).
Selanjutnya, data yang diperoleh harus dicatat dengan format yang
konsisten untuk mendukung Kkejelasan penulisan. Prosedur ini
menjadikan teknik kepustakaan sebagai salah satu metode
pengumpulan data yang terencana, terdokumentasi, dan terkontrol
dengan baik.

Dengan demikian, pengertian teknik pengumpulan data
kepustakaan tidak hanya meliputi definisi statis, tetapi juga
mencerminkan proses dinamis dalam memperoleh landasan teori
yang valid dan relevan. Teknik ini memberi struktur atas bagaimana
peneliti melakukan pencarian, seleksi, evaluasi, dan pencatatan
literatur. Pemahaman yang mendalam akan setiap tahapannya adalah
kunci utama bagi terlaksananya penelitian yang bermutu.

Kesalahan dalam tahap mana pun dapat berdampak pada
kerangka teori dan hasil penelitian secara keseluruhan. Oleh sebab itu,
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penelitian. Oleh karena itu, penguasaan teknik pengumpulan,
pengelolaan, dan evaluasi data kepustakaan merupakan prasyarat
penting bagi tercapainya penelitian yang berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.
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Teknik Analisis Data Dalam Metode Kepustakaan

Pendahuluan

Penelitian kepustakaan (library research) merupakan pendekatan
ilmiah yang menempatkan dokumen sebagai sumber utama dalam
proses pengumpulan dan analisis data.

Dalam tradisi ilmu perpustakaan dan informasi (Library and
Information Science/LIS), penelitian kepustakaan tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan membaca literatur, tetapi sebagai proses
sistematis untuk menelusuri, mengevaluasi, dan menginterpretasi
informasi yang tersebar dalam berbagai bentuk publikasi ilmiah.
Pendekatan ini menjadi semakin penting seiring meningkatnya jumlah
publikasi digital dan akses terbuka yang memperluas cakupan sumber
informasi yang dapat dianalisis oleh peneliti (Xie et al, 2023).

Dalam konteks metodologi penelitian, analisis data pada
penelitian kepustakaan memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan penelitian lapangan. Jika penelitian empiris
mengandalkan observasi, eksperimen, atau wawancara, maka
penelitian kepustakaan mengandalkan proses interpretasi terhadap
teks, struktur pengetahuan, dan hubungan antar-konsep yang
terdapat dalam literatur. Oleh karena itu, teknik analisis data dalam
penelitian kepustakaan harus mampu mengungkap pola, tema, dan
struktur konseptual yang tersembunyi dalam dokumen (Hjorland,
2021).

Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi cara
peneliti melakukan analisis data dalam penelitian kepustakaan.
Penggunaan perangkat lunak bibliometrik, analisis teks berbasis
komputer, dan teknik visualisasi data telah memperluas kemampuan
peneliti dalam menafsirkan literatur secara lebih komprehensif. Hal
ini sejalan dengan tren global dalam penelitian LIS yang menekankan
integrasi antara pendekatan kualitatif tradisional dan teknik analisis
kuantitatif berbasis data publikasi (Zhao & Strotmann, 2021).

Dengan demikian, bab ini membahas secara mendalam berbagai
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan,
meliputi analisis isi, analisis tematik, analisis bibliometrik, analisis
komparatif, dan analisis kritis. Pembahasan dilakukan dengan
merujuk pada literatur internasional terkini dalam bidang LIS,
sehingga memberikan landasan metodologis yang kuat bagi peneliti
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yang ingin menggunakan pendekatan kepustakaan dalam
penelitiannya.

Tujuan Analisis Data Dalam Penelitian Kepustakaan
Analisis data dalam penelitian kepustakaan memiliki sejumlah tujuan
yang bersifat metodologis dan epistemologis. Tujuan utama dari
analisis data adalah menghasilkan pemahaman yang mendalam
mengenai struktur pengetahuan yang terdapat dalam literatur.

Dalam penelitian LIS, analisis data tidak hanya bertujuan untuk
merangkum isi dokumen, tetapi juga untuk mengidentifikasi pola
konseptual, hubungan antar-teori, dan perkembangan penelitian
dalam suatu bidang (Case & Given, 2020). Salah satu tujuan penting
analisis data adalah mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang
muncul dalam literatur.

Proses ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana suatu
topik dikembangkan, didefinisikan, dan diperdebatkan dalam
berbagai publikasi ilmiah. Identifikasi konsep ini menjadi dasar bagi
penyusunan kerangka teori dan argumentasi penelitian (Bates, 2020).
Selain itu, analisis data bertujuan menemukan pola dan tema yang
muncul dari berbagai sumber. Dalam penelitian kepustakaan, pola
tersebut dapat berupa kecenderungan metodologis, perkembangan
teori, atau perubahan fokus penelitian dari waktu ke waktu. Teknik
seperti analisis tematik dan bibliometrik sangat membantu dalam
mengungkap pola-pola tersebut (Zhao & Strotmann, 2021).

Tujuan lainnya adalah menghasilkan sintesis ilmiah. Sintesis
merupakan proses menggabungkan berbagai temuan dari literatur
menjadi pemahaman baru yang lebih komprehensif. Dalam penelitian
kepustakaan, sintesis menjadi inti dari proses analisis karena peneliti
harus mengintegrasikan berbagai perspektif yang ditemukan dalam
dokumen (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2020).

Analisis data juga bertujuan mengidentifikasi celah penelitian
(research gap). Dengan menelaah literatur secara sistematis, peneliti
dapat menemukan aspek-aspek yang belum banyak dikaji atau masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Identifikasi celah penelitian
ini sangat penting dalam penelitian akademik karena menjadi dasar
bagi perumusan masalah penelitian (Xie et al., 2023).
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Information Science/LIS), analisis data tidak hanya dipahami sebagai
proses merangkum isi dokumen, tetapi sebagai kegiatan intelektual
yang melibatkan interpretasi, evaluasi, dan sintesis terhadap berbagai
sumber informasi.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa literatur ilmiah
merupakan representasi dari perkembangan pengetahuan yang harus
dipahami secara kritis dan sistematis (Case & Given, 2020). Lima
teknik analisis yang dibahas dalam bab ini analisis isi, analisis tematik,
analisis bibliometrik, analisis komparatif, dan analisis kritis mewakili
pendekatan metodologis yang paling relevan dalam penelitian
kepustakaan modern.

Analisis isi dan analisis tematik memberikan landasan kualitatif
untuk memahami struktur konseptual dalam literatur, sementara
analisis bibliometrik menawarkan perspektif kuantitatif yang
memungkinkan peneliti memetakan perkembangan penelitian secara
lebih objektif (Zhao & Strotmann, 2021). Di sisi lain, analisis
komparatif dan analisis kritis memberikan ruang bagi peneliti untuk
mengevaluasi perbedaan pendekatan teoretis serta menilai kualitas
metodologi dalam penelitian sebelumnya (Hjorland, 2021).

Perkembangan teknologi informasi juga memperkaya teknik

analisis data dalam penelitian kepustakaan. Penggunaan perangkat
lunak analisis teks, aplikasi bibliometrik, dan basis data ilmiah global
memungkinkan peneliti melakukan analisis yang lebih mendalam dan
komprehensif dibandingkan metode tradisional. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian kepustakaan terus berkembang mengikuti dinamika
ilmu pengetahuan dan teknologi (Xie et al, 2023).
Dengan demikian, pemahaman terhadap berbagai teknik analisis data
menjadi sangat penting bagi peneliti yang ingin menghasilkan kajian
literatur yang kuat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Bab ini diharapkan dapat memberikan landasan
metodologis yang kokoh bagi peneliti dalam merancang dan
melaksanakan penelitian kepustakaan yang berkualitas tinggi.
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Pendahuluan

Teknik penulisan kutipan dan daftar pustaka menekankan bahwa
kedua aspek ini merupakan fondasi penting dalam karya ilmiah.
Kutipan dan daftar pustaka bukan sekadar aturan teknis, melainkan
bagian dari etika akademik yang menjaga integritas dan kredibilitas
tulisan. Tanpa keduanya, sebuah karya akan kehilangan pijakan ilmiah
dan berisiko dianggap tidak sahih.

Kutipan memiliki peran utama dalam menunjukkan bahwa
sebuah tulisan tidak lahir dari ruang kosong, melainkan berdiri di atas
pemikiran dan penelitian sebelumnya. Dengan mencantumkan
kutipan, penulis mengakui Kkontribusi orang lain sekaligus
memperlihatkan keterhubungan ide yang lebih luas. Hal ini
menegaskan bahwa karya ilmiah adalah hasil dialog intelektual antar
peneliti.

Selain itu, kutipan berfungsi sebagai bukti bahwa argumen yang
disampaikan bukan sekadar opini pribadi. [a memperlihatkan bahwa
gagasan penulis didukung oleh sumber yang kredibel, sehingga
pembaca dapat lebih percaya pada validitas tulisan. Kutipan juga
membantu memperkuat posisi penulis dalam diskursus akademik.

Kutipan yang ditulis dengan benar memudahkan pembaca
memahami konteks pemikiran penulis. Kutipan langsung
menampilkan keaslian gagasan dari sumber, sedangkan kutipan tidak
langsung menunjukkan kemampuan penulis dalam mengolah dan
memparafrasekan ide. Keduanya sama-sama penting untuk menjaga
kejelasan dan kedalaman analisis.

Daftar pustaka hadir sebagai pelengkap dari kutipan. Ia berfungsi
sebagai katalog sumber yang digunakan penulis, sehingga pembaca
dapat menelusuri kembali informasi yang dikutip. Dengan adanya
daftar pustaka, karya ilmiah menjadi lebih transparan dan terbuka
untuk diverifikasi. Lebih jauh, daftar pustaka juga menjadi indikator
kredibilitas tulisan. Semakin relevan dan berkualitas sumber yang
digunakan, semakin tinggi pula nilai akademik karya tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa penulis tidak sembarangan memilih
referensi, melainkan mengutamakan sumber yang sahih dan
terpercaya. Hubungan antara kutipan dan daftar pustaka bersifat erat
dan saling melengkapi. Setiap kutipan yang muncul dalam teks harus
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memiliki rujukan di daftar pustaka, sehingga tidak ada informasi yang
“menggantung” tanpa sumber jelas. Konsistensi ini mencerminkan
kedisiplinan akademik penulis.

Kutipan dan daftar pustaka juga berperan penting dalam
menghindari plagiarisme. Dengan mencantumkan sumber secara
benar, penulis menunjukkan penghargaan terhadap karya orang lain
dan menjaga Kkeaslian tulisannya. Hal ini menjadi bagian dari etika
akademik yang tidak bisa diabaikan. Dalam konteks pembelajaran,
kutipan dan daftar pustaka melatih mahasiswa maupun peneliti untuk
mengembangkan keterampilan literasi akademik.

Mereka belajar bagaimana mengintegrasikan ide dari berbagai
sumber ke dalam tulisan yang koheren, sekaligus menjaga kejujuran
ilmiah. Pendahuluan bab ini menegaskan bahwa kutipan dan daftar
pustaka bukan sekadar aturan formal, melainkan simbol integritas,
kejujuran, dan profesionalisme dalam dunia ilmiah. Keduanya menjadi
penopang utama kualitas karya akademik, sehingga penulis wajib
memahami dan menerapkannya dengan disiplin (Creswell, ]. W.
(2014).

Konsep Dasar Kutipan

Dalam karya ilmiah merujuk pada praktik pengambilan ide, kalimat,
atau pendapat dari sumber lain untuk memperkuat argumen penulis.
Kutipan menjadi bukti bahwa sebuah tulisan tidak berdiri sendiri,
melainkan dibangun di atas fondasi pengetahuan yang sudah ada.
Menurut Keraf (2001), kutipan adalah cara untuk menunjukkan
penghargaan  terhadap pemikiran orang lain  sekaligus
memperlihatkan keterhubungan ide dalam suatu penelitian. Dengan
demikian, kutipan bukan sekadar tambahan, melainkan bagian
integral dari proses akademik.

Tujuan utama kutipan adalah memberikan legitimasi terhadap
pernyataan penulis. Sebuah argumen akan lebih meyakinkan apabila
didukung oleh sumber yang kredibel. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2017) yang menekankan bahwa kutipan berfungsi sebagai
bukti ilmiah agar karya tulis dapat dipertanggungjawabkan. Kutipan
juga membantu pembaca memahami konteks pemikiran penulis, baik
melalui kutipan langsung yang menampilkan keaslian gagasan,
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maupun kutipan tidak langsung yang menunjukkan kemampuan
penulis dalam memparafrasekan ide.

Jenis kutipan terbagi menjadi dua, yaitu kutipan langsung dan
kutipan tidak langsung. Kutipan langsung digunakan ketika penulis
ingin menampilkan kalimat asli dari sumber, sedangkan kutipan tidak
langsung digunakan ketika penulis menyampaikan kembali ide
dengan bahasa sendiri. Menurut Tarigan (2009), kedua jenis kutipan
ini  harus ditulis sesuai aturan agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman dan tetap menjaga keaslian sumber. Ketepatan dalam
menulis kutipan menjadi hal yang sangat penting untuk menghindari
kesalahan akademik maupun tuduhan plagiarisme.

Konsep dasar kutipan juga menekankan hubungan erat antara
kutipan dan daftar pustaka. Setiap kutipan yang muncul dalam teks
harus memiliki rujukan di daftar pustaka, sehingga pembaca dapat
menelusuri kembali sumber informasi yang digunakan. Hal ini
ditegaskan oleh Arikunto (2013) yang menyatakan bahwa daftar
pustaka merupakan bentuk pertanggungjawaban akademik atas
kutipan yang digunakan. Dengan demikian, kutipan dan daftar pustaka
saling melengkapi: kutipan memperkuat argumen dalam teks,
sementara daftar pustaka memberikan transparansi dan kredibilitas
pada keseluruhan karya ilmiah (Bailey, S. (2018).

1. Definisi Kutipan

Dalam karya ilmiah adalah pengambilan ide, gagasan, atau kalimat

dari sumber lain yang dimasukkan ke dalam tulisan untuk

memperkuat argumen penulis. Kutipan berfungsi sebagai bukti

bahwa karya ilmiah tidak berdiri sendiri, melainkan dibangun di

atas penelitian dan pemikiran sebelumnya. Berikut susunan teori

tentang definisi kutipan:

a. Keraf (2001) menyatakan bahwa kutipan adalah pengambilan
kalimat atau gagasan dari sumber lain untuk memperkuat
uraian dalam tulisan.

b. Keraf (2004) menambahkan bahwa kutipan merupakan bentuk
penghargaan terhadap karya orang lain yang dijadikan dasar
argumentasi.

c. Arikunto (2013) mendefinisikan kutipan sebagai bagian dari
pertanggungjawaban akademik atas penggunaan sumber dalam
penelitian.
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PENELITIAN
KEPUSTAKAAN

Penulisan buku ini didorong oleh kesadaran akan pentingnya penguasaan
metodologi penelitian yang kokoh, khususnya dalam ranah penelitian
kepustakaan (library research), yang kerap menjadi fondasi utama bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang humaniora, ilmu sosial,
dan keagamaan. Penelitian kepustakaan seringkali dipandang sebagai metode
yang lebih sederhana dibandingkan penelitian lapangan atau eksperimen.
Namun, pandangan tersebut tidak sepenuhnya tepat. Penelitian kepustakaan
yang berkualitas menuntut ketelitian, sistematika, dan pemahaman mendalam
tentang cara menelusuri, menganalisis, serta mensintesis berbagai sumber
pustaka menjadi suatu pengetahuan baru yang utuh dan bermakna. Buku ini
hadir untuk memandu para pembaca, khususnya mahasiswa dan peneliti
pemula, dalam menavigasi proses tersebut secara komprehensif dan
terstruktur. Materi dalam buku ini disusun secara bertahap, mulai dari Hakikat
dan Urgensi Penelitian Kepustakaan, Sejarah dan Perkembangan Penelitian
Kepustakaan, Landasan Filosofis dan Epistemologis Penelitian Kepustakaan,
Jenis-Jenis Penelitian Kepustakaan, Penelitian Kepustakaan dan Penelitian
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